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ABSTRAK 

 

PENGARUH ALAT PERAGA DALAM MODEL DISCOVERY LEARNING  

TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN  

MASALAH MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Terbanggi Besar  

Semester Genap Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

 

Oleh: 

 

Rahma Dwi Azhari 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh alat peraga dalam model 

discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Terbanggi 

Besar semester genap tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 209 siswa, yang 

terdistribusi ke dalam tujuh kelas. Sampel penelitian ini adalah siswa kelas VII.E 

dan VII.F yang dipilih dengan teknik cluster random sampling. Penelitian ini 

menggunakan pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa data 

kuantitatif yang diperoleh melalui tes kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh bahwa peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan alat peraga 

dalam model discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa alat 

peraga. Dengan demikan, penggunaan alat peraga dalam model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF TEACHING AIDS  IN THE DISCOVERY LEARNING 

MODEL STUDENT’S MATHEMATICAL 

PROBLEM SOLVING ABILITIES 

(Study on Grade VII Students of SMP Negeri 2 Terbanggi Besar in Even  

Semester of the 2024/2025 Academic Year) 

 

 

 

By: 

 

Rahma Dwi Azhari 

 

This study aimed to determine the effect of teaching aids in the discovery learning 

model on students' mathematical problem-solving abilities. The population of this 

study was all 209 students of grade VII of SMP Negeri 2 Terbanggi Besar in the 

even semester of the 2024/2025 academic year, distributed into seven classes. The 

sample of this study was students of grade VII.E and VII.F, selected using cluster 

random sampling techniques. This study used a pretest-posttest control group 

design. The data of this study were quantitative data obtained through a 

mathematical problem-solving ability test. Based on the results of the t-test, it was 

found that the increasing in mathematical problem-solving abilities of students who 

participated in learning using teaching aids with the discovery learning model was 

higher than the increasing in mathematical problem-solving abilities of students 

who participated in learning without teaching aids. Thus, the use of teaching aids 

in the discovery learning model has an effect on mathematical problem-solving 

abilities. 
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MOTTO 

 

 

“Maka, sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan”  

(QS. Asy-Syarh [94]:5-6).  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam berbagai bidang kehidupan saat ini, 

terutama dalam pengembangan sumber daya manusia. Menurut Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2022 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nasional 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan, membentuk watak dan peradaban 

bangsa yang bermartabat, serta bertujuan mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, inovatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Berdasarkan hal 

tersebut, pendidikan sangat dibutuhkan oleh setiap manusia untuk membantu 

meningkatkan kualitas diri.  

Pendidikan formal, non formal, dan informal merupakan tiga kategori pendidikan. 

Pendidikan formal diartikan sebagai pendidikan resmi yang berlangsung di sekolah 

dan mencakup pendidikan dasar, menengah, dan pasca sekolah menengah. 

Permendikdasmen No. 12 Tahun 2025 menyebutkan bahwa jenjang pendidikan 

formal dibagi menjadi tiga kategori: pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan 

pendidikan tinggi. Di sekolah dasar dan menengah, beberapa mata pelajaran 

diajarkan sesuai dengan kurikulum yang relevan. Mata pelajaran yang harus 

diberikan di sekolah tingkat dasar dan menengah adalah matematika. Sesuai dengan 

Permendikbudristek Nomor 7 tahun 2022 tentang Standar Isi, matematika 

merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam kurikulum pendidikan dasar dan 

menengah.  

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran esensial dalam Kurikulum Merdeka 

diarahkan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan berpikir logis, kritis, 
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dan sistematis melalui aktivitas pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan 

Permendikbudristek Nomor 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada PAUD, 

Jenjang Pendidikan Dasar, dan Menengah yang menegaskan bahwa tujuan 

kurikulum adalah mewujudkan pembelajaran bermakna sehingga peserta didik 

mampu menumbuhkembangkan cipta, rasa, dan karsa dalam menghadapi tantangan 

kehidupan. Sejalan dengan itu, Keputusan Kepala BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 

tentang Capaian Pembelajaran menetapkan bahwa pada mata pelajaran matematika 

di jenjang pendidikan dasar, peserta didik diharapkan mampu memahami konsep 

bilangan, melakukan operasi hitung, menguasai geometri, serta menggunakan 

keterampilan tersebut untuk menyelesaikan masalah sehari-hari. Dengan demikian, 

tujuan diajarkannya matematika tidak semata membangun keterampilan berhitung, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan pemecahan masalah yang menjadi bekal 

penting dalam kehidupan nyata. 

 

Priyastutik (2019) mengungkapkan bahwa pemecahan masalah merupakan hal 

yang tidak dapat  dipisahkan dengan matematika, sehingga siswa diarahkan untuk 

belajar memecahkan masalah sebagai bekal baginya untuk  masa  depan 

Kemampuan  pemecahan  masalah  matematis  adalah  kemampuan  siswa dalam  

menyelesaikan  atau  memecahkan  masalah  berupa  soal  yang  tidak  rutin dan  

perlu  menggunakan  langkah-langkah  dalam  penyelesaiannya.  Menurut Polya 

dalam Zakiyah (2019) terdapat empat tahap dalam  menyelesaikan  soal  pemecahan  

masalah,  yaitu memahami  masalah,  merencanakan  penyelesaian,  menyelesaikan  

masalah  sesuai  rencana, dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua 

langkah yang telah dikerjakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis sangat dibutuhkan oleh siswa, karena tidak hanya 

bertujuan untuk menyelesaikan masalah pada pembelajaran matematika tetapi juga 

bertujuan untuk menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari. 

 

Namun faktanya, kemampuan pemecahan masalah matematis di Indonesia masih 

tergolong rendah. Berdasarkan hasil Trends in International Mathematics and 

Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 Indonesia peringkat 45 dari 50 negara 

dengan capaian rata-rata adalah 397, sedangkan hasil studi Programme for 
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International Student Assessment (PISA) di bawah Organization Economic 

Cooperation and Development (OECD, 2019: 7) juga menunjukkan bahwa, 

Indonesia berada di peringkat 72 dari 78 negara peserta. Realita di lapangan juga 

menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa masih tergolong rendah, salah 

satunya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Febrila, dkk (2023) yang 

mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa di SMP Negeri 1 

Bengkulu Utara masih tergolong rendah yaitu dengan presentase 65%. 

 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga terindentifikasi 

melalui hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan di SMP Negeri 2 Terbanggi 

Besar. Hal tersebut dapat dilihat pada jawaban siswa dalam menyelesaikan soal 

latihan bangun ruang sisi datar berikut “David akan membuat sebuah kerangka 

balok dengan ukuran (30 𝑐𝑚 × 30 𝑐𝑚 × 100 𝑐𝑚). Jika David memiliki kawat 

sepanjang 7 meter, maka berapakah panjang kawat yang tersisa setelah pembuatan 

kerangka balok tersebut?”. Ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah 

disajikan pada Gambar 1.1.  

 
Gambar 1.1 Ketidakmampuan Siswa dalam Merencanakan dan 

Melaksanakan Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Gambar 1.1, siswa menyelesaikan masalah dengan rumus volume 

balok, sedangkan dalam soal siswa diminta untuk mencari panjang rusuk balok 

keseluruhan, sehingga jawaban yang didapat oleh siswa tidak tepat. Hal ini 

menujukkan siswa belum mampu dalam merencanakan dan menyelesaikan masalah 

dengan tepat. Ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah juga dapat 
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dilihat pada jawaban siswa dalam menyelesaikan soal latihan bangun ruang sisi 

datar “Putra memiliki sebuah bak air berbentuk kubus dengan panjang rusuk 40 cm, 

apabila ia mengisi 
3

4
 bagian dari bak air  tersebut dengan air, maka berapakah 

volume air dalam bak air ?”. Ketidakmampuan siswa dalam memecahkan 

masalahdisajikan pada Gambar 1.2.  

 

 
Gambar 1.2 Ketidakmampuan Siswa dalam Melaksanakan Pemecahan 

Masalah 

Berdasarkan Gambar 1.2, siswa sudah benar dalam menuliskan rumus, tetapi hasil 

perkalian siswa tidak tepat. Hal tersebut menunjukkan indikator pemecahan 

masalah matematis yaitu melaksanakan rencana pemecahan masalah belum 

tercapai.   

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru matematika di 

SMP Negeri 2 Terbanggi Besar yang dilakukan saat penelitian pendahuluan 

diperoleh informasi bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

masih tergolong rendah. Saat siswa diberikan pertanyaan terkait kemampuan 

pemecahan masalah, siswa belum dapat merencanakan pemecahan masalah dengan 

baik, kemudian saat siswa melaksanakan rencana pemecahan masalah seringkali 

lupa pada materi-materi yang telah disampaikan sehingga siswa tidak tepat dalam 

menyelesaikan masalah. Salah satu faktor penyebabnya adalah pembelajaran yang 

masih terlalu abstrak. Materi seperti geometri ruang, aljabar, dan pecahan sering 

diajarkan hanya melalui papan tulis atau presentasi digital, sehingga siswa sulit 
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memvisualisasikan hubungan antarunsur matematika. Akibatnya, mereka kurang 

terlibat aktif dan cepat kehilangan motivasi belajar. Kondisi ini menurunkan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, yang seharusnya menjadi 

fokus utama pembelajaran matematika. 

Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut diperlukan solusi guna meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa yakni dengan menerapkan model 

pembelajaran yang dapat membuat siswa terlibat aktif mengemukakan ide atau 

gagasan yang dimilikinya dalam pembelajaran untuk menemukan dan memecahkan 

masalah dengan tepat serta melekat pada ingatan siswa. Salah satu model 

pembelajaran yang tepat adalah model discovery learning (Jana & Fatmawati, 

2020). Model discovery learning adalah model pembelajaran yang dalam 

pelaksanaannya mengarahkan siswa berdiskusi untuk menemukan konsep secara 

mandiri dengan memanfaatkan pengalaman yang telah dimilikinya. Hapsari & 

Munandar (2019) menyatakan bahwa model discovery learning adalah model 

pembelajaran dimana siswa secara aktif menyelidiki dan mencari secara sistematis, 

kritis, dan logis menggunakan seluruh kemampuannya agar siswa bisa menemukan 

konsep materi untuk dirinya sendiri. Moreno (2018) menyatakan bahwa discovery 

learning merupakan model pembelajaran yang mengembangkan cara belajar 

dimana siswa dituntut aktif dalam memperoleh pengetahuan dimana pengetahuan 

tersebut ditemukan dan diperoleh oleh siswa untuk dirinya sendiri. Model discovery 

learning sebenarnya sudah diperkenalkan di sekolah sebagai upaya meningkatkan 

partisipasi siswa. Model ini mendorong mereka menemukan sendiri konsep melalui 

tahapan stimulation, problem statement, data collection, data processing, 

verification, dan generalization. Akan tetapi, tanpa dukungan media yang tepat, 

proses penemuan masih terasa sulit karena konsep matematika tetap abstrak. 

 

Dalam penerapan model discovery learning siswa masih seringkali mengalami 

kesulitan memunculkan ide matematika yang bersifat abstrak. Hal tersebut 

mendorong perlunya penggunaan media pembelajaran berupa alat peraga untuk 

membantu berlangsungnya proses pembelajaran. Alat peraga berperan penting 

sebagai jembatan antara konsep abstrak dengan pengalaman konkret, sehingga 

siswa lebih mudah memahami permasalahan yang diberikan (Fitria & Ariawan, 
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2019). Dengan keterlibatan langsung melalui alat peraga, siswa dapat 

menghubungkan informasi yang diperoleh dengan strategi penyelesaian masalah, 

mulai dari merumuskan model matematika, melakukan perhitungan, hingga 

memeriksa kembali hasilnya (Simbolon, 2021). Oleh karena itu, penggunaan alat 

peraga pada penerapan Discovery Learning tidak hanya membantu siswa 

memahami konsep dengan lebih jelas, tetapi juga meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis mereka secara sistematis dan terarah (Halipah & 

Ranti, 2023).  

 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Salah satunya 

penelitian yang dilakukan oleh Rosfarianti, dkk (2021) di MTs Negeri 2 Aceh 

Utara, menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajarkan dengan model discovery learning lebih tinggi 

daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan 

model pembelajaran konvensional.  Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh  

Pratami & Hakim (2024) menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dapat 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMK Bina 

Bangsa Kota Tangerang kelas XI pada tahun ajaran 2023/2024 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

penggunaan alat peraga dalam model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa.  

 

 

B Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut “Apakah alat peraga dalam 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa ?”. 
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C Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh alat peraga dalam 

model discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. 

 

D Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

1 Manfaat teoritis  

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam pendidikan matematika 

yang berkaitan dengan alat peraga dalam model discovery learning serta 

hubungan dengan pemecahan masalah matematis siswa. 

2 Manfaat praktis 

a Bagi guru, menjadi informasi tambahan dalam pembelajaran matematika 

terkait alat peraga dalam model discovery learning terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 

b Bagi sekolah, memberikan informasi untuk meningkatkan mutu pendidikan 

dan bahan masukan dalam mengembangkan pembelajaran matematika di 

sekolah. 

c Bagi peneliti lain, dapat menjadi sarana untuk pengembangan diri dan 

menambah pengetahuan terkait penggunaan alat peraga dalam model 

discovery learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa.



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

 

Pengetian masalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah sesuatu 

yang harus diselesaikan atau dipecahkan. Pemecahan masalah merupakan salah 

satu tujuan kurikulum matematika sekolah, dalam proses pembelajaran maupun 

penyelesaian, siswa dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan 

pengetahuan serta keterampilan yang sudah dimiliki untuk diterapkan pada 

pemecahan masalah yang bersifat tidak rutin. Noer dalam Zebua (2022) 

mengungkapkan bahwa pemecahan masalah matematika adalah upaya yang 

ditempuh untuk mendapatkan jawaban atas masalah matematika, yang dilakukan 

dengan melibatkan keterpaduan konsep matematis hingga diperoleh jawaban atau 

pemecahan masalah tersebut. Menurut Hadi (2014), pemecahan masalah dipandang 

sebagai proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, berarti pembelajaran 

pemecahan masalah lebih mengutamakan proses dan strategi yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan dari pada hasil, sehingga dikatakan keterampilan dalam 

proses dan strategi pada penyelesaian masalah menjadi kemampuan dasar dalam 

belajar matematika. 

 

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah matematis oleh siswa menurut Branca 

(1980), diantaranya karena pemecahan masalah merupakan tujuan umum 

pengajaran matematika, penyelesaian masalah yang meliputi metode prosedur dan 

strategi merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika, serta 

penyelesaian masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar matematika.  
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Pemecahan masalah biasanya disajikan dalam bentuk soal non-rutin seperti soal 

cerita. Soal cerita matematika adalah soal matematika yang menggunakan 

rangkaian katakata atau kalimat yang berbentuk cerita dan konteksnya berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari (Gustiani & Puspitasari, 2021) 

 

Tarigan dalam Kurniadi & Purwaningrum (2018) menjabarkan empat langkah yang 

diajukan oleh Polya yang digunakan sebagai landasan dalam memecahkan suatu 

masalah sebagai berikut:  

a. Tahap pemahaman masalah  

Menurut Polya pada tahap pemahaman masalah ini, siswa harus memahami 

kondisi soal atau masalah yang ada. Menurutnya, ciri bahwa siswa paham 

terhadap isi soal ialah siswa dapat mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan 

beserta jawaban seperti berikut:  

1. Data atau informasi apa yang dapat diketahui dari soal?  

2. Apa inti dari permasalahan dari soal yang memerlukan pemecahan?  

3. Adakah dalam soal itu rumus-rumus, gambar, grafik, tabel, atau tanda tanda 

khusus?  

4. Adakah syarat-syarat penting yang perlu diperhatikan dalam soal?  

 

Sasaran penilaian pada tahap pemahaman soal adalah:  

1. Siswa mampu menganalisis soal. Hal ini dapat terlihat apakah siswa tersebut 

paham dan mengerti terhadap apa yang diketahui dan yang ditanyakan 

dalam soal.  

2. Siswa dapat menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam 

bentuk rumus, symbol, atau kata-kata sederhana.  

 

b. Tahap perencanaan cara penyelesaian  

Menurut Polya pada tahap pemikiran suatu rencana, siswa harus dapat 

memikirkan langkah-langkah apa saja yang penting dan saling menunjang untuk 

dapat memecahkan masalah. Menurutnya, kemampuan berpikir yang tepat 

hanya dapat dilakukan jika siswa telah dibekali sebelumnya dengan 

pengetahuan-pengetahuan yang cukup memadai, maksudnya masalah yang 
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dihadapi siswa bukan hal yang baru sama sekali tetapi sejenis atau mendekati. 

Yang harus dilakukan siswa pada tahap ini adalah siswa dapat mencari konsep-

konsep atau teori-teori yang saling menunjang, membuat ilustrasi gambar, tabel, 

diagram, atau grafik yang mendukung penyelesaian masalah, serta mencari 

rumus-rumus yang diperlukan.  

 

c. Pelaksanaan rencana  

Pada tahap pelaksanaan rencana, siswa telah siap melakukan perhitungan dengan 

segala macam data yang diperlukan termasuk konsep dan rumus yang sesuai. 

Pada tahap ini siswa harus dapat membentuk sistematika soal yang lebih baku, 

rumus yang akan digunakan sudah merupakan rumus yang siap untuk 

diaplikasikan sesuai dengan apa yang dibutuhkan dalam soal, kemudian siswa 

mulai memasukkan data-data hingga menjurus ke rencana pemecahannya, 

setelah itu baru siswa melaksanakan langkah-langkah rencana sehingga 

diharapkan soal dapat diselesaikan.  

 

d. Tahap memeriksa kembali  

Pada tahap memeriksa kembali, siswa harus mengecek ulang dan menelaah 

kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan yang dilakukan. Tahap ini 

memiliki bobot terendah dalam klasifikasi tingkat berpikir siswa. Sebab pada 

tahap ini subjek hanya mengecek kebenaran dari hasil perhitungan yang telah 

dikerjakannya dan mengecek sistematika penyelesaiannya apakah sudah benar 

atau belum.  

 

Indikator pemecahan masalah matematika menurut Sumarno dalam Ratnawati 

(2024) yaitu: (1) mengidentifikasi unsur–unsur yang diketahui, yang ditanyakan, 

dan kecukupan unsur yang diperlukan, (2) merumuskan masalah matematika 

atau menyusun model matematika, (3) menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan berbagai masalah (sejenis dan masalah baru) dalam atau luar 

matematika dan (4) menjelaskan atau menginterpretasikan hasil permasalahan 

menggunakan matematika secara bermakna. Adapun menurut Sumarmo dalam 

Sriwahyuni & Maryati (2022), terdapat 5 indikator kemampuan pemecahan 
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masalah, yaitu: (1) mengidentifikasikan kecukupan data untuk pemecahan 

masalah, (2) membuat model matematis dari suatu situasi atau masalah sehari-

hari dan menyelesaikannya, (3) memilih dan menerapkan strategi untuk 

menyelesaikan masalah matematika atau di luar matematika, (4) menjelaskan 

atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal serta memeriksa kebenaran 

hasil atau jawaban dan (5) menerapkan matematika secara bermakna. 

 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 

kemampuan menggunakan pengetahuan dan keterampilan matematika untuk 

menyelesaikan masalah melalui beberapa tahap yaitu memahami masalah, 

merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa 

kembali. 

 

2. Discovery Learning 

 

Model discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu 

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis pada siswa (Suwarno,dkk.2022). 

Agusriyalni dalam Suwarno, dkk., (2022) menjelaskan bahwa permasalahan dalam 

proses belajar dapat diselesaikan dengan menerapkan model discovery learning 

dengan pengawasan guru secara mendalam. Model pembelajaran ini membuat hasil 

yang diperoleh akan dapat diingat dalam waktu yang cukup lama (Muhammad 

dalam Suwarno, dkk. 2022). Model discovery learning adalah model yang 

mendukung kemampuan siswa ikut serta secara maksimal untuk mengidentifikasi 

serta mengorganisasi cara siswa belajar menemukan sebuah konsep pengetahuan 

(Suwarno, dkk. 2022). Oleh karena itu, model discovery learning cocok untuk 

diterapkan dalam kurikulum merdeka karena melalui model discovery learning bisa 

menjadikan siswa aktif mengeluarkan pendapatnya dan menemukan konsepnya 

sendiri (Rahmayani, dkk. 2019). Hal ini sejalan dengan pendapat Bruner dalam 

Darmawan (2019) bahwa discovery learning adalah proses belajar dimana siswa 

diminta untuk mengatur sendiri cara mereka belajar untuk menemukan konsep 

artinya dalam pembelajaran konsep tersebut tidak diberikan dalam bentuk jadi 

(final).  
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Menurut Hosnan (2014) discovery learning merupakan suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

maka hasil yang diperoleh akan setia tahan lama dalam ingatan. Sebagaimana 

pendapat Brunner dalam Edi & Rosnawati (2021) yang menyatakan bahwa dalam 

discovery learning, pembelajaran dilakukan secara aktif dalam merancang model 

yang memungkinkan siswa menemukan sendiri generalisasi yang ada dalam operasi 

matematika dan siswa membandingkan penemuan tersebut dengan penegasan dan 

bukti.  

 

Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan, model discovery learning merupakan 

proses pembelajaran yang tidak diberikan secara keseluruhan, melainkan 

melibatkan siswa untuk mengorganisasi, mengembangkan pengetahuan dan 

keterampilan untuk pemecahan masalah. Model discovery learning adalah model 

pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa agar dapat berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran. Guru tidak lagi menyampaikan informasi secara langsung 

tetapi berperan sebagai pengarah, pembimbing, fasilitator, dan motivator agar siswa 

dapat menemukan konsep dan memecahkan masalah matematis yang ada secara 

mandiri. Dalam pembelajaran ini, guru lebih memberikan suatu permasalahan, dan 

siswa diharapkan mampu menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. Siswa 

diminta untuk memperoleh sesuatu yang baru atau belum pernah tahu sebelumnya 

menggunakan kemampuannya sendiri dan mendapat bimbingan guru dalam 

memecahkan masalah matematis. 

 

Menurut Syah dalam Rahmiati, dkk (2017) beberapa   prosedur dalam 

mengaplikasikan discovery learning dalam pembelajaran yaitu:  

a Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

Pada tahap ini, guru memulai kegiatan pembelajaran dengan mengajukan 

pertanyaan, anjuran membaca buku, dan  aktivitas  belajar lainnya yang 

mengarah pada persiapan pemecahan masalah. 

b Problem Statement (pernyataan/identifikasi masalah) 

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan siswa untuk mengidentifikasi    

dan menganalisa permasalahan yang mereka  hadapi. Teknik ini berguna dalam 
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membangun pola pikir siswa agar mereka  terbiasa  untuk  menemukan suatu 

masalah. 

c Data  Collection (pengumpulan  data) 

Pada  tahap  ini,  siswa  belajar  secara aktif  untuk  menemukan sesuatu yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dihadapi, dengan demikian  secara  

tidak  sengaja  siswa menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang telah 

dimiliki. 

d Data  Processing (pengolahan  data) 

Pada  tahap  ini,  siswa mengolahdata dan  informasi  yang telah  diperoleh baik  

melalui  wawancara,  observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan. 

e Verification (pembuktian) 

Pada tahap   ini, siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk   

membuktian benar atau tidaknya hipotesis  yang ditetapkan dengan temuan 

alternatif, dihubungkan  dengan  hasil data processing. 

f Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi) 

Pada tahap siswa melakukan penarikan kesimpulan. 

 

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan 

yang dimiliki oleh model discovery learning sebagaimana diungkapkan Takdir 

dalam Meliyanti, dkk (2018) yaitu sebagai berikut.  

1 Dalam penyampaian bahan discovery learning digunakan kegiatan dan 

pengalaman langsung. 

2 Discovery learning lebih realistis dan mempunyai makna, sebab para anak 

didik dapat bekerja langsung dengan contoh yang nyata.  

3 Discovery learning merupakan suatu model pemecahan masalah.  

4 Dengan sejumlah transfer secara langsung, maka kegiatan discovery learning 

akan lebih mudah diserap oleh siswa dalam memahami kondisi tertentu yang 

berkenaan dengan aktivitas pembelajaran.  

 

Selain memiliki kelebihan, model discovery learning juga memiliki kekurangan. 

Adapun kekurangan yang dimiliki oleh model discovery learning sebagaimana 

diungkapkan Takdir dalam Meliyanti, dkk (2018) yaitu sebagai berikut.  
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1 Model discovery learning membutuhkan waktu yang sangat lama 

dibandingkan dengan metode langsung.  

2 Bagi siswa yang berusia muda, kemampuan berfikir rasional mereka masih 

terbatas.  

3 Kesukaran dalam menggunakan faktor subjektifitas ini menimbulkan 

kesukaran dalam memahami suatu persoalan yang berkenaan dengan 

pengajaran discovery learning.  

 

3. Alat Peraga 

 

Salah satu cara agar siswa aktif dalam berinteraksi serta tidak merasa bosan selama 

proses pembelajaran dengan memanfaatkan penggunaan alat peraga. Penggunaan 

media seperti alat peraga dapat mendorong keinginan dan minat baru, 

membangkitkan motivasi serta aktif dalam kegiatan pembelajaran (Wildaniati 

dalam Simbolon, 2021). Menurut Yaqin & Maulana (2022) alat peraga merupakan 

suatu alat yang dipakai dalam proses pembelajaran yang berperan besar sebagai 

pendukung untuk membantu aktivitas pembelajaran yang dilaksanakan guru. Selain 

itu, Nasaruddin (2015) berpendapat bahwa suatu perangkat benda yang sengaja 

dirancang, dibuat, atau disusun untuk membantu dalam menanamkan atau 

mengembangkan konsep-konsep atau prinsipprinsip matematika disebut alat 

peraga. Hal ini berarti, alat peraga merupakan suatu alat/benda yang dirancang dan 

dibuat khusus untuk membantu dalam memahami konsep dalam mempelajari 

matematika yang bersifat abstrak. 

 

Menurut Sudarwanto dan Hadi dalam Adnyana (2024) alat peraga memiliki 

beberapa manfaat dalam pembelajaran matematika sebagai berikut:  

1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menimbulkan 

motivasi belajar. 

2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 

oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan pengajaran. 

3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 

melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak merasa bosan. 
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4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak hanya 

mendengarkan uraian guru, tetapi juga melakukan aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan dan sebagainya. 

 

Penggunaan alat peraga memiliki kelebihan dan kekurangan. Dalam hal ini 

kelebihan  penggunaan  alat  peraga  menurut Masturoh & Khaeroni (2017) yaitu:  

a Menumbuhkan minat  belajar siswa  karena  pelajaran  menjadi  lebih  

menarik 

b Memperjelas  makna  bahan  pelajaran  sehingga  siswa  lebih mudah  

memahami 

c Metode mengajar akan lebih bervariasi sehingga siswa tidak mudah  bosan 

dan  

d Membuat siswa lebih aktif  melakukan  kegiatan  pembelajaran seperti 

mengamati, melakukan dan mendemonstrasikan.  

 

Adapun kekurangan dalam penggunaan alat peraga menurut Masturoh & Khaeroni 

(2017) yaitu:  

a Menuntut lebih banyak peran aktif guru 

b Membutuhkan waktu yang  lebih banyak untuk  mempersiapkan alat peraga 

dan 

c Memerlukan kesediaan  biaya  yang  lebih banyak.  

 

Terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan dalam membuat alat peraga menurut 

Annisah dalam Marfu’ah, dkk (2019) yaitu: 

1. Tahan lama (dibuat dari bahan-bahan yang cukup kuat) 

2. Bentuk dan warnanya menarik 

3. Sederhana dan mudah dikelola (tidak rumit) 

4. Ukurannya sesuai (seimbang) dengan ukuran fisik anak 

5. Dapat menyajikan (dalam bentuk riil, gambar atau diagram) 

6. Sesuai dengan konsep 

7. Dapat menunjukkan konsep matematika dengan jelas 

8. Peragaan merupakan dasar bagi tumbuhnya konsep abstrak 
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9. Dapat dimanipulasikan, yaitu daoat dipegang, diraba, dipindahkan, dan 

sebagainya 

10. Bila mungkin dapat berfaedah lipat (banyak).  

 

Dengan demikian, penggunaan alat peraga dapat mengalami kegagalan apabila: 

a. Generalisasi konsep abstrak dari representasi konkrit itu tidak tercapai 

b. Hanya sekedar sajian yang tidak memiliki nilai matematika. 

c. Tidak disajikan pada saat yang tepat 

d. Memboroskan waktu 

e. Diberikan kepada anak yang tidak memerlukannya 

f. Tidak menarik 

g. Rumit 

h. Sedikit terganggu menjadi rusak. 

 

4. Pengaruh 

Pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah daya yang ada atau 

timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau 

perbuatan seseorang. Menurut Depdikbud (2001) pengaruh diartikan sebagai daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang. Sementara itu Alloing, dkk (2021) 

mengatakan bahwa pengaruh adalah suatu rangkaian ‘proses sehari-hari dimana 

seseorang atau suatu kelompok berhasil membuat diterima cara berpikir, cara 

merasakan dan cara bertindak yang menjadi norma dan yang kemudian 

memengaruhi sikap serta perilaku individu dan kelompok lain. Dengan demikian, 

pengaruh merupakan daya yang muncul disebabkan oleh pemberian perlakuan dari 

sesuatu (orang atau benda) yang dapat memberi kekuatan atau tindakan yang 

dilakukan untuk memberikan perubahan.  

 

Pada penelitian ini, pengaruh yang diberikan bertujuan untuk mengubah proses 

pembelajaran menjadi lebih baik. Dalam penelitian ini, penggunaan alat peraga 

dalam model discovery learning dikatakan berpengaruh apabila peningkatan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa lebih baik dari pada 

pembelajaran sebelumnya. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional dalam penelitian ini antara lain: 

1 Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan matematika untuk menyelesaikan masalah 

melalui beberapa tahap yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 

melaksanakan rencana penyelesaian, dan memeriksa kembali. 

2 Discovery learning 

Discovery learning adalah suatu model pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses menemukan konsep atau prinsip secara 

mandiri melalui tahapan sistematis (stimulation, problem statement, data 

collection, data processing, verification, dan generalization), sehingga tidak 

hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan masalah.. 

3 Alat peraga 

Alat peraga adalah suatu alat/benda yang dirancang dan dibuat khusus untuk 

membantu dalam memahami konsep dalam mempelajari matematika yang 

bersifat abstrak. 

4 Pengaruh merupakan daya yang muncul disebabkan oleh pemberian perlakuan 

dari sesuatu (orang atau benda) yang dapat memberi kekuatan atau tindakan 

yang dilakukan untuk memberikan perubahan. Dalam penelitian ini, 

penggunaan alat peraga dalam model discovery learning dikatakan 

berpengaruh apabila terjadi peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dari pembelajaran sebelumnya. 

 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian mengenai pengaruh alat peraga dalam model discovery learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang dilakukan di SMP Negeri 
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2 Terbanggi Besar terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Terkait hal ini, 

variabel bebasnya adalah penggunaan alat peraga dalam model discovery learning 

dan variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi permasalahan ini adalah 

discovery learning. Model ini menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

menemukan sendiri konsep melalui serangkaian tahapan, yaitu stimulation 

(pemberian rangsangan), problem statement (identifikasi masalah), data collection 

(pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification (pembuktian), 

dan generalization (menarik kesimpulan). Dengan model ini, siswa diarahkan untuk 

berperan sebagai penemu sehingga proses belajar lebih bermakna dan tahan lama 

dalam ingatan. Namun, keberhasilan discovery learning sangat dipengaruhi oleh 

dukungan media pembelajaran yang tepat. Hal tersebut mendorong diperlukannya 

media berupa alat peraga. Alat peraga berfungsi sebagai jembatan antara konsep 

abstrak dengan pengalaman konkret. Melalui penggunaan alat peraga, siswa tidak 

hanya membayangkan konsep secara teoritis, tetapi juga dapat melihat dan 

menyentuh objek secara langsung.  

 

Penggunaan alat peraga dalam model discovery learning dilakukan melalui 

beberapa tahapan. Pada tahap stimulation, alat peraga berperan membangkitkan 

rasa ingin tahu siswa. Dengan pengamatan langsung, siswa mulai tertarik pada 

objek yang konkret, sehingga konsep yang sebelumnya abstrak dapat mulai 

dipahami. Rangsangan ini penting agar siswa memiliki motivasi awal untuk 

menyelidiki lebih lanjut permasalahan yang akan disajikan. Rangsangan ini secara 

langsung melatih keterampilan memahami masalah, yang merupakan langkah 

pertama dalam pemecahan masalah matematis. 

 

Pada tahap data collection siswa aktif melakukan eksplorasi dengan menyentuh dan 

memanipulasi alat peraga. Misalnya, siswa mengisi model kubus transparan dengan 

kubus satuan kecil untuk menemukan konsep volume, atau membuka model balok 

hingga menjadi jaring-jaring untuk memahami luas permukaan. Dengan cara ini, 

siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga memperoleh data 
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konkret melalui pengalaman langsung. Proses eksplorasi ini memungkinkan siswa 

membangun pemahaman yang lebih kuat karena melibatkan aktivitas fisik dan 

visualisasi nyata. Proses ini erat kaitannya dengan kemampuan menyusun rencana 

penyelesaian, karena siswa memperoleh data konkret yang akan mereka gunakan 

dalam perhitungan. 

 

Pada tahap data processing siswa mengolah informasi untuk menemukan pola atau 

hubungan matematis. Misalnya, dari menghitung kubus satuan dalam balok, siswa 

kemudian menyusun perhitungan untuk memperoleh rumus volume balok.. Tahap 

ini melatih siswa dalam melaksanakan rencana penyelesaian, yaitu menghubungkan 

data empiris dengan konsep abstrak, serta melakukan operasi matematis 

berdasarkan informasi yang telah mereka peroleh. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, dengan menggunakan alat peraga dalam model 

discovery learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Dengan demikian, penggunaan alat peraga dalam model discovery 

learning diduga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa. 

 

D.  Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Terbanggi Besar semester genap tahun ajaran 2024/2025 memperoleh materi yang 

sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir, hipotesis penelitian dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

1 Hipotesis Umum 

Penggunaan alat peraga dalam model discovery learning berpengaruh terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 
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2 Hipotesis Kerja 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

penggunaan alat peraga dalam model discovery learning lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

penerapan model discovery learning tanpa alat peraga.



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian  

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Terbanggi Besar. Populasi penelitian 

ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 2 Terbanggi Besar semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025. Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah 

Bidang Kesiswaan diperoleh informasi bahwa siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Terbanggi Besar terdistribusi ke dalam tujuh kelas mulai dari VII A hingga VII G. 

Tujuh kelas tersebut tidak ada kelas unggulan, artinya setiap kelas memuat siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah secara merata. Hal ini dapat dilihat 

melalui data nilai PAS matematika semester ganjil siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Terbanggi Besar yang disajikan pada Tabel 3.1.  

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai Penilaian Akhir Semester Ganjil Matematika Kelas 

VII SMP Negeri 2 Terbanggi Besar Tahun Pelajaran 2024/2025 

No Kelas Rata-rata Nilai 

1 VII A 60,77 

2 VII B 59,60 

3 VII C 61,65 

4 VII D 62,76 

5 VII E 65.39 

6 VII F 58,40 

7 VII G 60,03 

 

Pengambilan sampel pada penelitian ini didasarkan pada teknik cluster random 

sampling. Cluster random sampling adalah pengambilan sampel secara acak, 

sehingga setiap kelompok pada populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

terpilih (Fraenkel, 2009). Setelah dilakukan pengundian, terpilih dua kelas sebagai 

sampel yaitu kelas VII-E sebagai kelas eksperimen yang menggunakan alat peraga 
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dalam model discovery learning dan kelas VII-F sebagai kelas kontrol yang 

menggunakan model discovery learning tanpa alat peraga. 

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan eskperimen semu (quasi experiment) 

yang terdiri dari satu variabel bebas yaitu alat peraga dalam model discovery 

learning, serta satu variabel terikat yaitu kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Sugiyono (2018) menyatakan bahwa quasi experiment memiliki 

kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Desain yang digunakan 

yaitu pretest-posttest control group design. Desain penelitian ini menurut Sugiyono 

(2018) digambarkan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Pretest-Posttest Control Group Design 

Kelas Pretest  Perlakuan Posttest 

Eksperimen  O1 X1  O2  

Kontrol   O1 X2   O2  

 

Keterangan: 

X1  : Pembelajaran menggunakan alat peraga dalam model discovery learning. 

X2  : Pembelajaran menggunakan model discovery learning tanpa alat peraga. 

O1  : Skor Pretest kemampuan pemecahan masalah matematis. 

O2  : Skor Posttest kemampuan pemecahan masalah matematis. 

 

Dalam penelitian ini, masing-masing kelas terlebih dahulu diberikan tes awal 

(pretest) kemampuan pemecahan masalah matematis yang sama. Pretest dilakukan 

untuk melihat kemampuan awal kedua kelompok siswa pada materi yang diujikan. 

Kemudian, pada kelas eksperimen dilakukan pembelajaran menggunakan alat 

peraga dalam model discovery learning sedangkan kelas kontrol dilakukan 

pembelajaran dengan model discovery learning tanpa alat peraga. Setelah diberikan 

perlakuan, siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes akhir 

(posttest) kemampuan pemecahan masalah matematis. 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

 

Prosedur dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Langkah-langkah penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan  

 

Tahap persiapan diawali dengan melakukan penelitian pendahuluan melalui 

wawancara dengan bapak Rahma Fajri F, S.Pd. selaku guru matematika di SMP 

Negeri 2 Terbanggi Besar. Berdasarkan observasi dan wawancara diperoleh data 

populasi siswa kelas VII yang terdistribusi menjadi tujuh kelas dan telah 

menerapkan kurikulum merdeka. Penelitian ini dilanjutkan dengan memilih kelas 

sampel dengan teknik cluster random sampling, terpilih kelas VII-E sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VII-F sebagai kelas kontrol. Kemudian dilanjutkan dengan 

menyusun instrumen tes sesuai dengan model yang digunakan dan melaksanakan 

uji instrumen tes kepada siswa kelas VII-E dan VII-F. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

 

a Melakukan tes awal (pretest) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa 

b Melaksanakan pembelajaran materi bangun ruang sisi datar menggunakan alat 

peraga dalam model discovery learning di kelas VII-E sebagai kelas eksperimen 

dan pembelajaran dengan model discovery learning tanpa alat peraga di kelas 

VII-F sebagai kelas kontrol 

c Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

 

3. Tahap Akhir  

 

a Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh. 

b Membuat kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. 
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D. Data dan Teknik Pengumpulan Data  

 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data yang 

dianalisis adalah data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes digunakan untuk 

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui pretest dan 

posttest yang diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol.  

 

E Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes yang 

menggunakan seperangkat soal uraian. Soal ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga setiap soal memuat beberapa 

indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. Penilaian hasil tes dilihat 

dari ketepatan dan kelengkapan siswa dalam menjawab soal yang diberikan. 

Adapun pedoman penskoran tes kemampuan pemecahan masalah matematis 

disajikan pada Tabel 3.3.    

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

1 Mengidentifikasi 

masalah  

Tidak dapat mengidentifikasi masalah  0 

Mengidentifikasi sebagian masalah tetapi 

tidak dapat menyebutkan apa yang 

ditanyakan dari masalah  

1 

Mampu mengidentifikasi masalah dengan 

benar dan tepat 

2 

 

2 Merencanakan  

Strategi pemecahan 

masalah 

Tidak ada strategi pemecahan masalah  0 

Terdapat strategi pemecahan masalah tetapi 

jawaban tidak relevan 

1 

Terdapat strategi pemecahan masalah tetapi 

jawaban tidak selesai 

2 

Terdapat strategi pemecahan masalah tetapi 

jawaban salah perhitungan   

3 

Terdapat strategi serta jawaban selesai dan 

benar 

4 
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Untuk memperoleh data yang akurat maka soal tes harus memenuhi kriteria tes 

yaitu validitas, realibilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. Berikut 

ini adalah uji yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

1. Uji Validitas 

 

Validitas adalah ukuran kebenaran, keabsahan dan ketetapan suatu alat ukur. 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Untuk mengetahui 

validitas isi dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan antara isi yang terkandung dalam tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis dengan indikator pembelajaran yang telah 

ditentukan. Tes dikategorikan valid apabila butir-butir tes sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator pencapaian yang diukur. Penilaian terhadap 

kesesuaian isi dilakukan dengan menggunakan daftar checklist. Berdasarkan hasil 

validasi terhadap dosen pembimbing dan guru mitra, ketiga soal sudah sesuai 

dengan kisi-kisi dan menggunakan bahasa yang dapat dimengerti atau dipahami 

siswa. Setelah tes tersebut dinyatakan valid, tes tersebut diuji coba. Data hasil uji 

coba diolah untuk mengetahui reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks 

tingkat kesukaran instrumen tes. Adapun hasil konsultasi tersebut dapat dilihat pada 

Lampiran B.5 halaman 174. 

 

 

 

No Aspek yang dinilai Indikator Skor 

3 Menyelesaikan  

Masalah sesuai 

Perencanaan  

Tidak ada prosedur perencanaan   0 

Terdapat prosedur perencanaan tetapi 

jawaban tidak selesai 

1 

Terdapat prosedur perencanaan tetapi 

jawaban kurang tepat  

2 

Terdapat prosedur perencanaan serta 

jawaban selesai dan tepat 

3 

4 Memeriksa 

Kembali dan 

menarik 

kesimpulan  

Tidak ada penarikan kesimpulan 0 

Menarik kesimpulan  

dengan benar  

1 
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2. Uji Reliabilitas  

 

Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk 

mengukur objek yang sama, tetap akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 

2018). Menurut Sudijono (2008) untuk menghitung koefisien reliabilitas tes (r11) 

uraian dapat menggunakan rumus Alfa Cronbach sebagai berikut  

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑖
2 ) 

 

Dengan varians dihitung dengan rumus sebagai berikut, 

𝜎2 =
(∑ 𝑥2) −

(∑ 𝑥)
2

𝑁
𝑁

 

 

Keterangan: 

n : Banyak item/butir soal 

N : Banyak responden 

∑ σi
2  : Jumlah varians skor dari setiap butir soal 

𝜎𝑖
2 : Varians skor total  

            ∑ 𝑥 : Banyak semua data  

            ∑ 𝑥2 : Banyak kuadrat semua data 

 

 

Menurut Sudijono (2008), interpretasi koefisien reliabilitasnya yaitu jika 𝑟11 ≥

0,70 maka instrumen tes dinyatakan reliabel dan memiliki reliabilitas yang tinggi.  

 

Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas 0,855. 

Berdasarkan hasil tersebut, instrumen tes dinyatakan telah memenuhi kriteria 

reliabel. Perhitungan reliabilitas instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran B.6 

halaman 176. 
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3. Daya Pembeda  

 

Daya pembeda soal bertujuan untuk membedakan antara siswa yang memiliki 

kemampuan tinggi dengan siswa yang memiliki kemampuan rendah. Sebelum 

menghitung daya pembeda, data diurutkan terlebih dahulu dari siswa yang 

memperoleh skor tertinggi sampai terendah. Untuk menentukan daya pembeda ini 

perlu kita dibedakan antara kelompok kecil (kurang dari 100 orang) dan kelompok 

besar (lebih dari 100 orang). Penelitian ini memiliki kelompok yang kecil sehingga 

siswa dibagi menjadi dua kelompok sama besar, 50% siswa memperoleh skor 

tertinggi menjadi kelompok atas dan 50%  sisanya menjadi kelompok bawah. 

Menurut Sudijono (2008), rumus yang digunakan untu menghitung daya pembeda 

adalah: 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 : Daya pembeda 

𝐽𝐴  : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah  

𝐼 : Skor maksimum butir soal yang diolah  

 

Kriteria pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono (2008) disajikan 

dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda 

Koefisien DP Keterangan 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki butir 

soal dengan daya pembeda yang cukup, baik atau sangat baik (Sudijono, 2008). 

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan pemecahan 
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masalah matematis siswa, diperoleh indeks daya pembeda butir soal nomor 1 

sebesar 0,3 dan terkategori cukup, butir soal nomor 2 sebesar 0,4 dan terkategori 

baik, dan butir soal nomor 3 sebesar 0,38 dan terkategori cukup. Hal ini 

menunjukkan bahwa butir soal instrumen tes yang diujicobakan sudah memiliki 

daya pembeda yang sesuai kriteria yang digunakan. Perhitungan daya pembeda 

butir soal dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 179. 

 

4. Tingkat Kesukaran  

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal, 

karena setiap butir tes mempunyai tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Sudijono 

(2008) menyatakan butir-butir soal tes dapat dinyatakan baik apabila butir-butir soal 

tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah dengan kata lain tingkat 

kesukaran soal tersebut adalah sedang atau cukup. Menurut Sudijono (2008), indeks 

tingkat kesukaran butir soal (TK) dapt dihitung dengan menggunakan rumus 

berikut: 

 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑟

𝐼𝑟
 

Keterangan:  

𝑇𝐾 : Tingkat kesukaran butir soal 

𝐽𝑟   : Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir. 

𝐼𝑟   : Jumlah skor maksimum yag dapat diperoleh siswa pada butir  soal. 

 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria indeks 

kesukaran menurut Sudijono (2008) pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Tingkat Kesukaran  

Nilai Interpretasi 

0,00 ≤ 𝑇𝐾 ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,15 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 0,85 Mudah 

0,85 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Sangat Mudah 
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki butir 

soal dengan tingkat kesukaran sedang dan sukar. Berdasarkan perhitungan hasil uji 

coba instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh 

tingkat kesukaran soal nomor 1 sebesar 0,68 dengan kriteria sedang, soal nomor 2 

sebesar 0,95 dengan kriteria sukar, dan soal nomor 3 sebesar 0,62 dengan kriteria 

sedang.  Perhitungan tingkat kesukaran butir soal dapat dilihat pada Lampiran B.8 

halaman 181. 

 

F. Teknik Analisis Data  

 

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesis. Dari tes kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh skor pretest dan skor posttest dari 

kedua kelas dan dilakukan analisis untuk menghitung peningkatan skor (gain). 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa pada kedua kelas sampel. Menurut hake 

(1998) besarnya peningkatan skor (gain) dihitung dengan rumus normalized gain 

yaitu: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas eskperimen 

dan kelas kontrol dapat dianalisis dengan uji statistik untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan alat peraga dalam model discovery learning discovery learning 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum dilakukan uji 

statistika terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas.  

 

1. Uji Normalitas  

 

Uji normalitas dilakukan guna mengetahui apakah data berasal dari populasi yang 

yang berdistribusi normal atau tidak. Hipotesis yang digunakan adalah: 
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H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

 

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS versi 25. 

Langkah-langkah uji normalitas dalam SPSS adalah sebagai berikut: 

1. Memasukkan data skor pretest dan posttest ke dalam lembar kerja SPSS. 

2. Memilih menu Analyze → Descriptive Statistics → Explore. 

3. Memasukkan variabel yang akan diuji ke dalam kotak Dependent List. 

4. Pada bagian Plots, mencentang pilihan Normality plots with tests. 

5. Menekan tombol OK untuk menjalankan uji. 

 

Kriteria pengambilan keputusan didasarkan pada nilai signifikansi (Sig.) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

 Jika nilai Sig. > 0,05, maka data berdistribusi normal. 

 Jika nilai Sig. ≤ 0,05, maka data berdistribusi tidak normal. 

Rekapitulasi hasil uji normalitas data gain kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa tertera dalam Tabel 3.6.  

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Siswa 

Kelas Hasil Uji Normalitas Keputusan Uji 

Eksperimen 0,165 
𝐻0 diterima 

Kontrol 0,059 

 

Berdasarkan Tabel 3.6 didapat bahwa 𝑆𝑖𝑔 > 0,05 sehingga H0 diterima. Hal ini 

menunjukkan kedua sampel data gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 halaman 195. 

 

2. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan alat peraga 
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dalam model discovery learning dan siswa yang mengikuti model discovery 

learning memiliki varians yang sama atau tidak. Rumusan hipotesis statistik yang 

digunakan dalam uji homogenitas adalah: 

H0 : 𝜎1
2 = 𝜎2

2(varians kedua populasi sama). 

H1 : 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2(varians kedua populasi tidak sama). 

Rumusan uji homogenitas menurut Sudjana (2005) sebagai berikut: 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠1

2

𝑠2
2 

Keterangan: 

𝑠1
2 : varians terbesar 

𝑠2
2 : varians terkecil 

 

Kriteria pengujian adalah terima H0 jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝐹1

2
𝛼;(𝑛1−1,𝑛2−1)

 didapat dari daftar distribusi F dengan taraf signifikan 𝑎 = 0,05 dan 

derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan pembilang dan penyebut.  

Rekapitulasi uji homogenitas data gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa kedua kelas tertera dalam Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data Gain 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 
Keputusan 

Uji 
Kesimpulan 

Eksperimen 0,079 
1,30 2,09 𝐻0 diterima 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Kontrol 0,061 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 didapat bahwa 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima. Hal 

ini menunjukkan bahwa data gain kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa memiliki varians yang sama (homogen). Hasil perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat dalam Lampiran C.8 halaman 197. 

 

3. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa kedua 

populasi dan data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa berasal 
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dari populasi yang berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu, uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji parametik yaitu uji kesamaan dua rata-rata menggunakan 

uji-t . Adapun hipotesis yang digunakan untuk uji-t sebagai berikut. 

𝐻0 : 𝜇1 = 𝜇2  (rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang 

menggunakan alat peraga dalam model discovery learning sama 

dengan rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang mengikuti 

model discovery learning tanpa alat peraga) 

𝐻1 : 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata peningkatan kemampuan pemecahan masalah yang 

menggunakan alat peraga dalam model discovery learning lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah yang 

mengikuti model discovery learning tanpa alat peraga) 

 

Berdasarkan pendapat Sudjana (2005), uji statistik yang digunakan yaitu sebagai 

berikut. 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2̅̅ ̅

√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

𝑠2
 

 

Dengan 

 

𝑠2 =
(𝑛1 − 1)𝑠1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠2
2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

 

Keterangan: 

𝑥̅1 : rata-rata peningkatan (gain) kelas eksperimen  

𝑥̅2 : rata-rata skor peningkatan (gain) kelas kontrol 

𝑛1 : banyaknya siswa eksperimen 

𝑛2 : banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠2 : varians gabungan 

𝑠1
2 : varians pada kelas eskperimen 

𝑠2
2 : varians pada kelas kontrol 
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Kriteria pengujian yaitu terima 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dimana 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2) didapat dari daftar distribusi t dengan taraf signifikan a = 0,05 dan 

tolak 𝐻0 untuk lainnya.
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penggunaan alat peraga dalam model 

discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa kelas VII SMP Negeri 2 Terbanggi Besar semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

menggunakan alat peraga dengan model discovery learning lebih tinggi daripada 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti 

model discovery learning tanpa alat peraga .  

 

 

B. Saran 

 

Adapun beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan diantaranya: 

1. Kepada guru, disarankan untuk lebih memperhatikan penyediaan alat peraga 

yang memadai dalam proses pembelajaran, sehingga setiap kelompok siswa 

dapat menggunakannya secara aktif tanpa harus menunggu terlalu lama. 

Ketersediaan alat peraga yang cukup sangat penting karena akan memudahkan 

siswa dalam melakukan eksplorasi, pengamatan, serta percobaan sesuai dengan 

prinsip pembelajaran discovery learning yang menekankan pada pengalaman 

langsung. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian disarankan untuk lebih 

mendalami aspek afektif siswa dalam pembelajaran, khususnya rasa percaya 

diri (self-confidence) dan keyakinan diri (self-efficacy) dalam menyelesaikan 
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masalah matematis. Penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan model discovery learning dengan pendekatan yang 

mendukung penguatan keyakinan diri siswa. 
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